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Indonesia merupakan negara agraris dengan lahan pertanian
yang subur, sehingga sebagian besar penduduk Indonesia
bekerja di bidang pertanian. Kesejahteraan masyarakat petani
merupakan kondisi yang mencerminkan kondisi kehidupan
masyarakat, yang dapat dilihat dari standar kehidupan
masyarakat tersebut. Kesejahteraan dapat diartikan sebagai
kecukupan untuk memenuhi kebutuhannya sendiri.
Kebutuhan yang meningkat dari tahun ketahun membuat
masyarakat harus meningkatkan keinginan dalam memenuhi
kebutuhan rumah tangga, tidak hanya kebutuhan papan,
sandang, dan pangan saja tetapi kebutuhan seperti,
pendidikan, kesehatan dan hal - hal yang tak terduga nantinya.
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan
yang bersifat deskriptif yaitu menggambarkan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta- fakta, sifat- sifat
serta hubungan antar fenomena yang diteliti. Metode
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode
wawancara, observasi dan dokumentasi. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, bahwa tidak
semua petani salak yang ada di Desa Parsalakan merasa
kekurangan terhadap hasil panennya. Tidak semua petani
salak mengolah salaknya apabila salak yang dihasilkan kurang
bagus. Petani salak mampu untuk memenuhi kebutuhan
dasarnya seperti, kebutuhan spiritual, papan, pangan, sandang
dan kesehatan. Selain kebutuhan spiritual petani salak juga
mampu memenuhi kebutuhan psikologinya seperti,
pendidkian, interaksi dalam keluarga dan interaksi dengan
lingkungan tempat tinggalnya. Selain dari hasil panen salak,
petani salak juga memiliki pekerjaan sampingan seperti,
menanam buah, sayur, dan berjualan manisan salak secara
online.

Abstract

Indonesia is an agricultural country with fertile agricultural land, so
that most of Indonesia's population works in agriculture. The welfare
of the farming community is a condition that reflects the living
conditions of the community, which can be seen from the standard of
living of the community. Welfare can be interpreted as the adequacy
to meet their own needs. Needs that increase from year to year make
people have to increase their desire to meet household needs, not only
the needs for boards, clothing and food but needs such as education,
health and other unexpected things later. The type of research
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conducted is field research which is descriptive in nature, namely
describing systematically, factually and accurately regarding the
facts, characteristics and relationships between the phenomena
studied. Methods of data collection in this study using interviews,
observation and documentation. Based on the results of the research
and discussion in this study, it can be concluded that not all Zalacca
farmers in Parsalakan Village feel deficient in their crops. Not all
Zalacca farmers process their Zalacca if the Zalacca produced is not
good. Zalacca farmers are able to fulfill their basic needs such as
spiritual needs, shelter, food, clothing and health. In addition to the
spiritual needs of salak farmers, they are also able to meet their
psychological needs, such as education, interaction within the family
and interaction with the environment in which they live. Apart from
harvesting zalacca, salak farmers also have side jobs such as growing
fruits, vegetables, and selling candied zalacca online.

1. PENDAHULUAN

Sosial ekonomi merupakan bagian dari konsep kesejahteraan, konsep kesejahteraan
merupakan suatu kondisi sosial yang sudah tercukupi sandang, papan, kesehatan,
pendidikan baik dari segi jasmani dan rohani, maupun sosial. Kemampuan untuk mengatasi
dan beradaptasi dengan lingkungan sosial ekonomi sangat penting untuk daerah pedesaan,
terutama bagi masyarakat yang berprofesi sebagai petani, hal ini karena dampak langsung
dan tidak langsung terhadap bisnis dan ekonomi keluarga. Kondisi sosial ekonomi petani
dapat mempengaruhi kesejahteraan mereka (Suharto,2010). Menurut Hartanto (1984) dalam
Herdina (2017:7), karakteristik kondisi sosial ekonomi petani meliputi umur petani,
pendidikan, luas lahan, pendapatan, dan pengalaman. Kemampuan petani dalam
menganalisis dan beradaptasi dengan kondisi sosial ekonomi akan sangat membantu dalam
pengambilan keputusan dalam keluarga, baik yang berkaitan dengan kegiatan pertanian
maupun keputusan konsumsi keluarga.

Melalui berbagai kebijakan dan program pembangunan per-tanian yang dilaksanakan,
pemerintah telah berupaya meningkatkan produksi pertanian dalam rangka menjaga
stabilitas pasokan bahan pangan dan meningkatkan pendapatan/kesejahteraan petani.
Pendapatan memiliki peranan yang penting ka-rena menyangkut daya beli rumah tangga.
Rumah tangga dengan tingkat pendapatan tinggi akan dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya dibandingkan dengan rumah tangga dengan tingkat pendapatan rendah.
Simatupang dan Maulana (2008) menemukan bahwa indikator kesejahteraan yang unik bagi
rumah tangga tani praktis tidak ada, NTP adalah satu-satunya cara untuk menilai
kesejahteraan petani. Nilai tukar petani merupakan nilai tukar/daya beli petani atas produk
yang dibeli/dibayar oleh petani, termasuk bahan habis pakai dan alat produksi yang dibeli.
Semakin tinggi nilai tukar petani maka semakin tinggi pula daya beli petani terhadap barang
konsumsi dan input yang selanjutnya mempengaruhi perilaku konsumsi masyarakat
(petani). Oleh karena itu, NTP merupakan indikator tingkat kesejahteraan petani secara
relatif.

Indonesia merupakan negara agraris dengan lahan pertanian yang subur, sehingga
sebagian besar penduduk Indonesia bekerja di bidang pertanian. Pertanian merupakan
industri yang unik dan memiliki ciri khas tersendiri dalam struktur perekonomian Indonesia.
Pentingnya sektor pertanian di Indonesia dapat dilihat dari kontribusi industri terhadap BPD
(Badan Perwakilan Daerah), yang menyediakan lapangan kerja, berkontribusi dalam
mengurangi jumlah penduduk miskin di pedesaan dan perannya dalam nilai devisa yang
dihasilkan dari ekspor (Soekartawi, 2010 dalam Dwiani, Dilla dan dkk 2020). Sektor pertanian
dibagi menjadi tanaman hortikultura, perkebunan dan palawija. Tanaman holtikulura yang
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ada di Indonesia memiliki ragam yang tersebar di setiap daerah di Indonesia memiliki buah
yang menjadi ciri khas tersendiri, salah satu komoditi buah - buahan yang dapat di
kembangkan di Indonesia adalah buah salak.

Sumatera Utara merupakan salah satu Provinsi terbesar yang ada di Indonesia dengan
hasil pertanian yang cukup besar, baik dari sektor hortikultura maupun perkebunan. Salah
satu komoditi yang berpotensi menjadi komoditi unggulan di Sumatera utara dalam sektor
hortikultura adalah buah salak, dengan banyaknya daerah Kabupaten/Kota yang
menghasilkan salak di Sumatera Utara. Parsalakan merupakan desa dengan jumlah produksi
salak tertinggi dari desa lainnya di Kecamatan tersebut. Jumlah produksi Desa Parsalakan per
tahunnya sebesar 1.327.500 kg atau sekitar 1.328 ton/tahun, dengan luas lahan salak yang ada
di desa parsalakan seluas 285 Ha. Desa Parsalakan merupakan salah satu desa yang berada
di kecamatan angkola barat, dengan jumlah penduduk yaitu 2.596 jiwa dengan jenis kelamin
laki-laki 1.262 jiwa dan perempuan 1.334 jiwa, luas wilayah kecamatan Angkola Barat yakni
10 452,31 (ha) dengan persentase 2,40 (Sumber: Badan Puast Statistik Tapsel /Kecamatan
Angkola Barat Dalam Angka 2019)

Meskipun Parsalakan merupakan penghasil buah salak terbesar di Sumatera Utara
namun pada kenyataannya tidak semua petani salak hidup dalam kondisi yang baik,
masyarakat di Desa Parsalakan juga banyak yang mengeluh akibat rendahnya pendapatan
namun jumlah tanggungan dalam rumah tangga terus meningkat. Ketidak mampuan
masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya sendiri merupakan masalah yang dihadapi
berbagai Negara untuk mencapai kesejahteraan rakyatnya. Angka kemiskinan yang tinggi
merupakan batas kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar hidup. Kemiskinan yang
melanda keluarga petani yang tinggal di pedesaan masih belum tergarap secara optimal,
meskipun peran pertanian dalam pembangunan dapat dikatakan cukup tinggi, dimana
sebagian besar masyarakat hidup dalam kemiskinan, dimana sebagian besar masyarakat
berprofesi sebagai petani dengan pendapatan yang minim, sehingga dapat dikatakan tingkat
pendapatan yang minim, yang menyebabkan tingkat kesehatan yang menurun, dan kualiatas
sandang dan papan yang kurang memadai atau tdak cukup (Soekartawi, 1996 dalam Dwiani,
Dilla dan dkk 2020 ). Kebutuhan yang meningkat dari tahun ke tahun membuat masyarakat
harus meningkatkan keinginan dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga, tidak hanya
kebutuhan papan, sandang, dan pangan saja tetapi kebutuhan seperti kesehatan, pendidikan
dan hal - hal yang tak terduga nantinya. Akibat dari hasil panen salak yang menurun dan
tidak menentu membuat para buruh tani mengalami kesulitan dalam meningkatkan
kesejahteraan keluarga dikarenakan masyarakat setempat pada dasarnya menggantungkan
hidup dari bertani salak.

2. METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelian ini adalah jenis penelitian
deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan jenis penelitian yang dilakukan dengan tujuan
menggambarkan dan mendeskripsikan objek dan fenomena yang diteliti (Siagian, 2011:52).
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu dengan mengkaji data yang
dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari sumber data yang terkumpul,
mempelajari data, menelaah, menyusun dalam suatu satuan. Penelitian kualitatif tidak
mewajibkan generalisasi dari penelitiannya, maka dari itu penelitian kualitatif tidak terdapat
adanya populasi dan sampel (Suyanto, 2008:117). Penelitian kualitatif secara umum dapat
digunakan peneliti tentang kehidupan masyarakat, tingkah laku, aktivitas sosial. Salah satu
alasan menggunakan penelian kualitatif, karena metode ini dapat digunakan untuk
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menemukan dan memahami dibalik fenomena yang sulit dipahami. Penelitian dini dilakukan
di Desa Parsalakan Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli Selatan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu melalui studi Pustaka dan
studi lapangan yang meliuti observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data
yang dilaksanakan dengan cara kualitatif yang akan disajikan dalam bentuk deskriptif
(paparan). Dalam penentuan informan penelitian ini menggunakan teknik pengambilan
sampel accidental sampling dimana cara pengambilan sampel secara aksidental (accidental)
dengan mengambil atau responden yang kebetulan ada atau tersedia di suatu tempat sesuai
dengan konteks penelitian (Notoadmodjo,2010).

3. HASIL & PEMBAHASAN

Pertanian merupakan tulang punggung bagi kehidupan dipedesaan, aspek ekonomi
desa danpeluang kerja berkaitan erat dengan masalah kesejahteraan masyarakat desa.
Kecukupan dan keperluan bagi ekonomi masyarakat dan keperluan rumah tangga dalam
pengembangan usaha- usahanya yang sebagian besar didapankan dari aspek pertanian.
faktor ekonomi untuk mencari tambahan pendapatan, faktor sosial untuk meningkatkan
status sosial dalam masyarakat, dan faktor aktualisasi diri terhadap keluarga dan masyarakat.
Interaksi yang dilakukan oleh individu-individu dalam memenuhi kebutuhannya,
mengakibatkan dinamika social ekonomi sebagai kaitan antara status social dan kebiasaan
hidup sehari-hari yang telah membudaya bagi individu atau kelompok dimana kebiasaan
hidup sehari-hari telah membudaya ini biasanya disebut dengan Culture activity, kemudian
dalam semua masyarakat didunia baik yang sederhana maupun yang kompleks, pola
interaksi atau pergaulan hidup antara individu menunjukkan pada perbedaan kedudukan
dan derajat atau status kriteria dalam membedakan status pada masyarakat yang kecil
biasanya sangat sederhana, karena disamping jumlah warganya yang relatif sedikit, juga
orang-orang yang dianggap tinggi statusnya tidak begitu banyak jumlahnya dan ragamnya.

Kesejahteraan masyarakat dapat diukur dengan beberapa indikatorindikator
kesejahteraan yang merupakan suatu ukuran ketercapaian masyarakat dimana masyarakat
dapat dikatakan sejahtera atau tidak. Terdapat beberapa indikator dalam mengukur
peningkatan kesejahteraan ekonomi yaitu :

1. Pendapatan, Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa keempat informan utama
penelitian memiliki pengeluaran dan pemasukan yang berbeda - beda, pendidikan
yang berbeda jumlah tanggungan yang berbeda dan status sosial ekonomi yang
berbeda pula. Seperti yang dikutip dari (Aisyan Dkk, 2013) Status sosial ekonomi yang
dimiliki seseorang pasti berbeda - beda dan bertingkat, ada yang tinggi, sedang dan
rendah. Hal tersebut ada akibat manusia menjalankan kehidupan bermasyarakat.
Namun meskipun pendapatan dan pengeluaran berbeda petani salak tetap mampu
mencukupi kebutuhan pokok keluarga, pendidikan anak, kesehatan keluarga dan
juga para petani salak masih dapat menabung untuk masa tua nanti. 61 Seperti yang
kita ketahui bahwa penghasilan sering dijadikan tolak ukur dalam mengukur tingkat
kesejahteraan suatu masyarakat dan keberhasilan suatu Negara. Manusia sebagai
makhluk sosial, tidak hanya mengadakan interaksi sosial dengan orang lain, tetapi
juga harus berusaha seoptimal mungkin untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari,
berdasarkan hasil penelitian penghasilan Petani salak di desa Parsalakan dapat dilihat
dari seberapa luas lahan yang dimiliki sebab lahan merupakan faktor penentu utama
dalam bertani. Luas lahan yang dimiliki dapat mempengaruhi besarnya hasil
produksi dan pendapatan petani, serta tanggungan yang dimiliki. Setelah
dilakukannya wawancara terhadap semua informan utama peneliti dapatmengetahui
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bahwa rata - rata pendapatan petani salak yang ada di desa Parsalakan sekitar
2.000.000 - 3.000.000/ bulan.

Pendidikan, Jika dilihat dari pendidikan keluarga petani salak tergolong sudah baik,
seperti yang dikatakan oleh Bapak Surya selaku Kapala Desa Parsalakan bahwa
pendidikan di desa ini sudah mulai membaik namun untuk fasilitas sekolah hanya
ada SD saja, untuk jenjang berikutnya seperti SMP, SMA dan perguruan tinggi itu
harus pergi ke Kota. Dan setelah peneliti mewawancarai informan pendidikan yang
diberikan kepada anggota keluarga juga tergolong baik karena semua anggota
keluarga mendapatkan pendidikan yang baik bahkan ada yang hingga perguruan
tinggi.

Luas Lahan, Setelah melakukan wawancara kepada informan utama terdapat fakta
bahwa luas lahan yangdimiliki oleh petani salak berkisar 1sampai 1,5 hektar. 62 Jika
dilihat dari tingkat luas lahannya, luas lahan yang dimiliki oleh informan di
kategorikan di tingkat rendah ke sedang. Kemudian lahan yang digunakan juga
merupakan hasil dari warisan yang turun temurun.

Kepemilikan Aset, Setiap keluarga tentunya memiliki aset baik iu berupa harta tetap
ataupun harta lancar baik berupa emas, tanah, bangunan, perusahaan, tabungan,
investasi dan lain-lainnya. Kepemilikan aset keluarga di masyarakat tentunya
berbeda-beda tergantung kekayaan yang dimilikinya. Seberapa banyak kepemilikan
asset keluarga akan mempengaruhi terhadap status sosial ekonomi keluarga di
masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara terhadap informan utama ditemukan
faktabahwa hasil dari penen salak yang dilakukan para petani masih dapat disimpan
ataupun ditabung untuk memenuhi kebutuhan di hari yang akan datang. Dan para
informan memiliki aset seperti kepemilikan rumah sendiri dan memiliki kendaraan
secara pribadi seperti sepeda motor .

Kesehatan, Di desa Parsalakan Kecamatan Angkola Barat, termasuk desa yang
memiliki masyarakat yang produktif terutama dalam hal pemenuhan kebutuhan
sehari-hari untuk keluarga melalui pertanian. Pada dasarnya masyarakat di Desa
Parsalakan ini memiliki fisik yang kuat, karena masyarakatnya sudah terbiasa bekerja
dengan mengandalkan kekuatan fisik. Seperti yang kita ketahui bahwa seorang petani
menggunakan kekuatan fisiknya untuk mengelola lahannyat tak jarang para petani
yang usianya mulai renta mengalami sakit pada umumnya dan bukan hanya para
petani 63 tetapi masyarakat yang lainnya juga, karena penyakit apapun itu dapat
menyerang siapa saja. Setelah melakukan wawancara peniliti menemukan fakta
bahwa fasilitas seperti rumah sakit, puskemas, itu tidak ada fasilitas yang ada hanya
PUSTU. Jika ingin kerumah sakit maka masyarakat desa Parsalakan akan pergi ke kota
tepatnya di Kota Padangsidimpuan.

Pemenuhan Kebutuhan Pokok, Pada hakikatya setiap manusia yang hidup didunia
memiliki kebutuhan - kebutuhan yang hendak ingin dicapai agar hidupnya sejahtera
dan tentram dimasyarakat. Pada dasarnya semua kebutuhan dan keinginan manusia
di dalam hidup tidak akan lepas dari ekonomi. Semakin banyak kebutuhan manusia
yang ingin dicapai tentunya semakin tinggi pengeluaran yang akan di keluarkan dan
tentunya jika kebutuhan manusia itu sedikit maka pengeluaran juga sedikit.
Pengaturan tanggung jawab ekonomi keluarga dalam pengelolaan biaya pengeluaran
untuk kebutuhan sehari-hari diserahkan kepada istri sepenuhnya karena istrilah yang
lebih mengetahui dalam pemenuhan kebutuhan rumah tangga. Para istriatau ibu
rumah tangga mereka yang mengatur keuangan dengan cara menyisihkan uang
untuk belanja mencukupi kebutuhan keluarga seperti membeli bahan-bahan

sembako, uang jajan anak sekolah. Dari hasil wawancara diketahui bahwa hasil dari
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bertani salak mampu memenuhi kebutuhan dasar seperti, sandang, papan, dan
pangan. Dan para informan juga dapat memiliki penghasilan lain seperi menanam
buah - buahan dan sayur, memiliki online shop untuk menjual manisan salak dan lain.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa : Tapanuli Selatan tepatnya di Desa Parsalakan merupakan salah satu desa dengan
jumlah produksi salak tertinggi di Sumatera Utara, yang artinya Masyarakat di desa
Parsalakan banyak yang menjadi petani salak sebagai mata pencaharian utama mereka.
Kemampuan untuk mengatasi dan beradaptasi dengan lingkungan sosial ekonomi sangat
penting untuk daerah pedesaan terutama bagi masyarakat yang berprofesi sebagai petani,
kondisi sosial ekonomi petani dapat mempengaruhi kesejahteraan mereka. Pendapatan
menjadi acuan kebahagiaan dan status sosial masyarakat. Kondisi sosial ekonomi dapat
dilihat dari pekerjaan, pendidikan, kesehatan dan pemenuhan kebutuhan hidup dalam
rumah tangga. Berdasarkan hal ini maka keluarga atau kelompok masyarakat itu dapat
digolongkan memiliki sosial ekonomi rendah, sedang dan tinggi (Melly G, 1963 dalam
Manullang, 2020). Kondisi sosial ekonomi petani salak di desa Parsalakan dapat dikatakan
cukup sejahtera karena dilihat dari pendapatan yang dapat memenuhi kebutuhan primer
serta kebutuhan sekunder. Dan dilihat dari indikator sosial ekonomi petani salak juga dapat
memenuhi semua indikator tersebut. Petani salak mampu untuk memenuhi kebutuhan
dasarnya seperti, kebutuhan spritual, papan, pangan, sandang dan kesehatan. Selain mampu
memenuhi kebutuhan dasarnya petani salak juga dapat memnuhi kebutuhan psikologinya
seperti, 65 kebutuhan pendidikan, interaksi dalam keluarga, interkasi dengan lingkungan
tempat tinggal. Sebagaimana hal tersebut merupakan indikator kesejahteraan sosial. Diluar
dari bertani salak, petani salak juga memiliki pandapatan lain yang dihasilkan dari menanam
buah dan sayur, kemudian berjualan manisan salak secara online. Selain dari itu petani di
desa Parsalakan juga masih sering mengikuti kegiatan sosial yang diadakan oleh pemerintah
setempat maupun kegiatan sosial lainnya.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Dalam kegiatan ini mendapat dukungan dari berbagai pihak, sehubungan dengan hal
tersebut penulis mengucapkan terima kasih kepada kepala Desa di Desa Parsalakan
kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli Selatan yang telah memberikan kesempatan
kepada penulis untuk melakukan penelitian di desa tersebut.
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